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ABSTRAE

Thiz thesis discussez the ability of students inm

writing dictated discourses. As the examiner, dictation
can show the ability of students as a whole in writing
the dictated statements mnd wnderstanding of students
about the correctly uwze of coantent words, gremmaticsl
vords, and spelling words.
This is the case study held in Blocking System
Faculty of Letters, Hasanuddin University from seventy-
five of the provided peopulaticn. It iz only & third of
then taken as the sample.

In ecollecting the date, the writer uwees two Rinds
af methads. They are llbrary resesarch and fileld
research. The library research iz done to find s many
ag possible information about dictation., And them in
doing the field research, the writer applies two hinds
instruments in the form of test, The first test is the
disoourse taken from teks book of snglish two, Which has
glready learnt by the students. the research of the
second test is taken fFrom modern English book which has
not learnt by them wet. The result of the dictation shuwl
us that Ehe stedent=z tend to commit mistake im  the

second text, specially about the wuse of comtent words.

S0 it is considered already fullfil one of the alm of




thesls wrikbting.

The miztake commited by students im this case, is
caused by that the students are seldom listening the
woards inoloded into content words. The other mnistake
that the Hriter find in the research are in Lhe
uneorrectly usage of granmeatical the words writing which
iz mnot match with the spelling system. It is caused by
the s=tudents pay less attention or missinterpreating
about it,

Gﬁﬁarallw itlﬂnn be gaid that the English ability
of fourth semester students, year 1883 ié already good.
In order to make it improve, they are suggested to do

writing, reading, and speaking activities in higher

frequency.




1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang digunakan
oleh manusia, kapan dan di manapun ia berada tidak akan
lepas dari bahasa. Sebab bahasa vang berbeda dengan alat
komunikasi lainnya seperti bahasa tubuh (isyarat),
bahaza binatsng dan kode-kode morse. Dan setiap waktu
manueia selalu wpengdekspresikan ide=-ide, keinginan,
perasaan dan ilmy pengetabhuannya lewat bahmsa.

Bahasa sebagai =alat komonikasi jugas mespunyvai
Fungsi umum yang bersifat sosial, mercpakan alat untuok
mepbina dan mengembangkan kebudayaan =suatuy mnasyarakat
atau svatu bangsa. Dan ini merupakan sato fungsi vang
amat penting, di mana bahasa =zebagai alat yang @pemung-
kinkan anggota-angdota masyarakatnya untuk menvampaiksn
hasil-hasil karys mereka kepada sesamanva atau kepada
anggota-anggota masyarakat lainnya.

Agar komunikasi bisa berjalan dan terjalin dengan
baik maka dituntut kemampuan untuk menggunakan bahasa
dengan baik puls, supaya pesan komunikesi yvang diharap-
kan bisa terjadi dan dapat dimengerti oleh pihak-pihak

vang mengadakan keomumnikasi tersebut.




Femempuan menggunakan bahaza dengan baik yang dimiliki
oleh  penutur bahasa, merupakan suatu  hasil proses
vang didapatkan secara tlnnl_naupun dengan mempelajari
bahasa tersebut. Dalam hal ini kemampuan menggunakan
bahasa sangat dipengaruhi oleh kemampuan mempelajari
bahasa, baik lewat proses formal maupun non formal.

Dalam berkomunikasi, lambang-lambang bahasa dapat
dipergonakan secara langsung, dalam arti bahwa bunyi-
bunyi bahasa itu dihasilkan langsung coleh pemberi infor-
masi dan diterima langsung oleh penerima informasi.

Komunikasi demikian inl disebut komunikasi lisan,
yaitu dengan mempergunaksn bahasa lisan. Tetapi lambang-
lambang itu dapat juga dipergunakan secars tidak lang-
sung, dalam , arti bahwa bunyi-bunyi bahasa itu diubah
menjadi lambang-lambang tulisan dalam menyampaikan
informasi. Komunikasi demikian disebut kosunikasi tuli-
gsan valtu dengan nemakai bahasa tulisan.

Berdasarkan BistFm komunikasi vyangd dikemukskan
diatas, oleh Tarigan (1885: 5 ) mengklasifikasikan
ketrampilan berbahasa ke dalam empat aspek, yaitow : 1)
aspek berbicara, 2) aspek menulis, 3) aspek mendengar,
4% sspek membaca.

Dari keempat aspek ketrampilan berbahasa di atas
yang merupakan sustu rangkaian yang =aling berkaitan
erat satu dengan yang lainnya. Dan tidak satupun di

antaranya vyang menduduki peranan yang lebih penting




dibanding aspek lainnya.
Dari keempat agpek berbahasa tersebut maka
ketrampilen berbicara dan ketrampilan menulis merupakan
ketrampilan harhnhaau vang paling tampak vang sekaligus
menjadi cermin daripada kemahiran berbahasa di dalam
gatu behass. Yang kemudiasn dikelompokkan ke dalam bahasa
tulis.
Bahasa sebagai alat komunikasi sangat diperlukan
di dalam aktifitas manusia. Komunikasi dengan bahasa
dilakukan melalui dua kegiatan =manosia yeng paling
mendasar yaitu berbicara dan mendengar. EKedua kegiatan
ini vang akan menunjukkan =sifat pikiran manusia vyang
sebhenarnysa.
0i dalan berkomunikasi lasbang-lamnbang bunyi vyang
bersistem diubah menjadi bentuk morfem dan kata-kata dan
dari kata-katsa dapat terbentuk frase-frase, klausa,dan
kalimat dan dari kalimat-kalimat terbentuklah wacana.
Ketika orang membicarakan persepsi, perasaan dan maksud
yang harus dimengerti oleh orang lain, maka pro=es
tersebout di atas spontan akan terjadi. Dan pada saat
mendengar, orang akan mengubah kata-kata, knlimat atao
dalsm bentuk sstu wocana menjadi ide, sasbil berusaha
perekonstruksi persepsi, perasaan dan maksud yang haros
dimengertinya. Jadi pada dasarnya deri kedua kediatan
ini berbicara dan mendengar dapat mengungkapkan banyak

hal tentang sosial dan bodaya serta ilmu pengetahuan




leinnya.

Dalam kegiatan mendengar, mendengarkan sebuah
bahasa asing masih sering terlihat adanya kesulitan dan
kesalshan di dalam merekonstruksi apa yang didengarnya
ke dalam bentuk tolisan. Sehingga muncul pertanysan
vaitu mengapa sipendengar terkadang salah dengar atau
tidak mengerti apa yang telah didengarnya.

Untuk menjawab pertanyaan dari kegiatan mendengar
tergﬁhut di atas, maks kitas sksn melihat faktar-faktor
¥ang membuat hal tersebut bisa terjadi. Ada kemungkinan
gipendengarnya memang koursng perhatian terhsdap apa yang
sedang dibicarakan atau diucapkan. FKemungkinan lemin
sipendengar tidak biasa mendengar kata-kata vang diucap-
kan ocleh sipembicara.

Apabila kita ingin mengetahui kebenaran dari
jawaban yangd Bungkin terjadi terzebot diatas, kita ingin
mengetahul mengapa seorang pendengar bahasa asing kadang
salah dengar atau tidak mengerti apa yang didengarnya,
maka kita dapat memberikan sebuah test, dengan mengambil
gsatu wacana atao cerits stau gatu rekeman lale dibaca-
kan/didiktekan {(dictation) atau diperdengarkan.

Adapun pengertian dari dikte menurut Richards,
Platt dan Weber (Fachurra=zy, 1988 : 2) "Dictation iz =a
technigue used in both language teaching and language
testing in which a passage is read alowd to students

with pauses during which they must try to write down
that they heard as accuarately as possible” .

Berdazarkan defenisi tersebut di atss, depatlah




disimpulkan bahwa dikte {dictation) adalah kéﬁiatan
mahasiswa dalam mepnuliskan apa yang didengarnya secara
langsong. Htrhk; dapat menuliskannya dengan baik dalam .
test bahasa meupun dalam pengajaran.
1.2 Batazan Hasalah
anlal tulisan ini penulie membatasi masalah dan
menitikberatkan penulisan pada ketepatan penulizan kats
vang mengkhususkan pada Content word dan Grammatikal
word . queliti kenarpuan mahasiswa neéuliﬂ WACENA Yyang
dibacakan apakah mereka mampu menulis wacana yang dibaca
dengan tulisan yang tepsat.
1.3 Tujvan Penulisan
Fada dasarnya menulis bertujuan wantuk merbins
nﬁhasiswa agar mampu menulis wntuk kelanjuten studinya
atau untuk kebutuhan lainnya. Maka dalae pelaksanaan
penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai yaitu ingin
rengebahul sejach mana kRemampuoan mahasiswa didalam
mnenulis wacana yang dibacakan secara tepat balk didalamn
penulisan content words dan gramatikal words dan ejaan-
nya {5pﬁlling}.
1.4 Hetodologi
Hetode yang digunakan dalam penulisan ini adalah :
1.5.1 Penelitian Pustaksa
Fenelis menggunakan penelitian postaka
untuk mengumpulkan teori-teori dan informasi-

informasi vang mendukung tulisan imi dengan




membaca

referensi seperti buku-buoko

beberapa

bacaan, skripsi, dan boko-buku lain yang berhu-

bungan dengan masalah yang akan dibahas.

1.5.2 Penelitian Lapangan

1.5.2.1 Hetode Pengumpulan Data

Inetromen

Instrumen penelitian ini adalah alat bantu
vang digunakan dalam kegiatan mengumpulkan
" data agar kegiatan tersebut menjadi sistema-=
tizs dan modah diperoleh. Dnln; penelitian
ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
dats adalah sebosh test. Test yang digunakan
di =ini adalah test dikte ataw dibacakan
wacana. Cara di dalam membacakan/mendikte=-
kan, wacana tersebut mahasiswa menulis
rangkaian kalimat darivacans yang dibacakan
oleh seorang dosen. Dalam hal ini dosen
bertindak sebagai pembacs wacana. Wacana
vang akan dibacakan terdiri dari dua yaltu;
gatu wacana yang mahasiswa sudah pernah
pelajari vang diambil dari buku pengantar
bahasa Ingdgris II.

pban wacena +vang kedus adalah wacansa yang
mahasisve belum pelajari, yang diambil dari

buku Hodern Reading.

Dosen membacakan wacana tersebuat SECRTA




perkalimat, sebagaimana halnya dosen member-
ikan kuliah pada setiap kelas, Artinya tidak
menampakkan suasana seperti ada ujian (dalam
hal ini penelitian) =ehingga mahasiswa bisa
menulis wacana yang dibacakan tanpa ada rasa
takut =alah. Selanjutnya dosen yang membaco-
kan wacana tersebut memberikan jedah (per-
hentian) apabila dalem satu kalimat terdiri
atas kata-kata yang panjang yang memungkin-
kan meaha=i=sws =sulit untuﬁ wenengkap kata-kata

vang akan merekam tulis.

1.5.2.2 Hetode Anali=is Data

Penulis menganalisis data dengan menggunakan
metode deskriptif; wyaitu dengan menyusun
hagil tulisan mahasiswa dan memisahkan hasil
tulisan dari wacana yang mahasiswa sudah
perneh pelajari dengan wacana yang belum
dipelajari. Selanjutnya penulis menganalisis
dengan melihat " dari ketepatan penulisan
wacana mahasiswa. Apakah mereka mampu =menu-
1lis waocanes dengan tepat, baik penolisan
content word maupun penulisan gramatikal dan

ejasnnya.

Populasi dan Sampel

Dalam penulisan ini penulis mengambil data yang




bersunber dari mahasiswa sastra Inggris yang sedang
mengasbil dan mengikuti program blocking system, dalam
mata kuliah reading II. Mereka adalah mahasiswa sastra
Inggris angkatan 1983. Dari 75 crang Jumlah mnhasiswa
yang mengambil blocking system, ada doa kalas diantara
lima kelas yang merupakan kelas mengulang. Dan yand tiga
kelas lagi adalah kelas yang dijadikan populasi. Dua
kelas inilah veng merupakan kelas blocking system dari
nahasiswa angkatan 1983, Dan hanya sepertiga dazi jumleh
populasi yeng ada yang dijadiken sampel. Jumlahnya 15
orang. Dan dianggap bahwa pada kelas vyang dijadikan

gsampel dari keselorohan rhspnndan yang ada, dapat menja-
di bahan untok penelitian.
1.5 Eomposisi Bab

Sistematika pembahasan tulisan ini adalsh sebagal
berikot : bab satu adalah pendahuluan yang terdiri dari
latar belakang penulisan, TuDuSan masalah, batasan
masalah, tojuan penulisan,metodologi, komposisi bab.

Babh doa adalah latar belakang teari. Bab tiga adalah

presentasi dan analisis data. Bab empat =adalah bab

penutup yang terdiri dari kesinpulan dan Saran-Saran.




BAB I1

LATAR BELAKANG TEORL

2.1 Ronsep Henulis
, Henmulis merupakan suatu ketrampilan berbahass
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 1an:aﬁn5
dan tidmk sescara tatap muka, dengan lawan bhicara, Henu=
1is merupakan suatu kegistan yang produktif dan ekspre-
gif. Sehingga dalam suatu kegiatan menulis dituntut
antuk lebih trampil dalar menggunakan grafolagi, strok-
tur bahaza dan koss katm. Oleh karena dengan menolis
ide-ide dan pemikiran-pemikiran yang merungkinkan untuk
dapat tersimpan lebih lama dan lestarl dapat terjamin
ynsur-unsur yang ada di dalamnya,melalui informasi

tertulis dari generasi ke generasi.

Dari hal vang disebutkan di atas, Jelaslah bahwa
sesunggubhnya komunikasi dengan memakai bahasa tulisan
penerlukan penguasaan, tidak hanya hkonsep dan eara=-cara
dalam menulis tetapi jugs perlu menguasal bahasa li=zan,
sprta cara-cara dalam mempbaca satu wWacana sarta efisien
dan efektif.

Pada dasarnya kemampuan menulis seseorang sangat
berhubungan dengan kenampuoan pembace, keduasnya sudah

berfungsi secara integral, dalam arti saling mendulung.

Tmrigan {1985:35} mengatakan bahwa penulisan saktu kata




vang Gtepat erat hubungannve dengen pengucepan, Karena
penulisan kata yang tepat, bisEanya mengucepkannya pula
tepat. Dari hal tersebut dapat disinpulkan bahwa menulis
sangat membantu dalam mempelajari sumtu bahasa. Teruta-
ma dalam penulisan bahasa tersebut. Sebab kadang ada
?ﬂPE manpu mengucapkan beberapa keate ataun kalimat mamoan
di dalan menulis masih ada kesulitan. Terutama di dalam
mempelajari bahasa Inggriz yang mempunyai kata-kata vang
berbeda pengucapan dan penulisannya, sebagai berikut :

KATA  DIUCAPKAN DITULIS BENAR DITULIS SALAH &RATT

bnchor Jungkr s Annﬂnr akhor Janghar
Cheese  /LI3:k Cheese chese Keju
Frees Sfriey, Fres Fri Bebas
Haon Smuwn/ Hoon Haun : Bulan
Hrite Fraity Write Eite Henulis

2.2 Henulis Wacana YTang Dibacakan Heropakan Satu

Eegintan Belajar Bahasa,

Sebelum membahas tentang kegiatan menulis wacana
yang dibacakan sebagai soatu kegistan belajar bahasa,
terlebih dahule akan dibahas tentang eksistensi bealajar
bahasa fitu sendiri. Hal ini dimaksudkan vntuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang eksistensl belajar bahasa,
sebagai suatu kegiatan yang kompleks. Yang memiliki
banyak komponen kegiatean yang bekerja seocarm terpadu

untuk mengantarkan georang pemelajar bahasa dapak




menguasail bahasa yang dipelajarinya. Tetapi yang paling
penting dari penjelasan tentang belajar bahasa di sini
adalah untuk mengetahui kegistan menulis wacana sSebagal
gatu komponen kegiatan mempelajari bahasa.

Sebagnimana kita telah ketahui bersama bahwa kegia-
tan mempelajari bahasa ito didorong oleh adanya motiv-
pai dari mahasiswa itu sendiri untuk mempelajari
bahasa, dalam hal ini belajar bahasa esing khusus-
nya bahasa Inggris. Sebagai contoh, seorrang mahasiswa
yang dimotivasi oleh keinginan untuk cepat menguasai
bahasa Inggris oleh karena bahasa Inggris adalah bahasa
internazional. Disamping itu adanya kelginan untuk
belajar di luar negeri, hal ini merupakan suatu motivasi
bagi mahasiswa untuk memperdalam ilmu kebahasaan.

Telepee dari adanya keinginan atau yang
pemotivasi seorang mahasiswa untuk mempelajari  bahasa
berarti secrang mahasiswa harus dapat n:ﬁnnfaatkan teori
dan praktek belajar bahasa Infgiv vang tals® ==raks
peroleh  dibangku pendidiiss Baik dalam benbiuk formal
woev=nn non Foarmal.

2 noe Bikie Sebagai Alnt Didalam Test Henulis

Dikte sebagai suato alat didalam menulis, merupakan
saty kemponen untuk mengukur kemampuan berbahasa =e=zeo=
rang. Dikte, dalam tulisan ini pdalah sebagai satu
1ntihan dalam melihat kemampuan mahasiswa dalam menggu-

naksn bahasa, Kemampuan dalam nengerti mekne kata atau




kalimat, struktur bahasa dan kosa hkata.
Dikte =ebagai satu alat untuk mengukur
mahasiswa didalam menulis, hal tersebut dikuatkan oleh
beberapa pendapat ahli seperti tersebut dibawah ini :
Menurut Sawyer dan Silver (18972:223) mengatakan bahwa :
"Sinee the errors made by learners/students are
due to confusion mbout orthograpic system, dicta-
tion is one very effective way of correcting such
errors.”
Henurot Ur (1984 : 11-12) !
“The learners made BEFOTE 1im understanding
spolien ntterances because they actually did not
receive ecertain English sounds with any accuracy

hepayse these sounds did not exist (as all, sepa-
rate gphonems) in thelr own language™ .

Dari kedua pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan
lewat wraian conteh bunyi bahasa, yang dalam bahasa
Indonesia bunyi tersebut tidak dipakai. Bunyi bahasa
tergebut adalah bunyi ,° 8/, Dalam bahasa Indo-
danesia bunyi seperti ditu sering diidentifikasikan
dengan bunyi /t/. Sebagal contoh dalam kata "that, they,
there, - dalam bahasa Inggris. Dan contoh dari bahasa
Indonesis adalah Teknik, tehknologi. Dari contoh terse-
but, maka tampak bahwa kesalahan dalam menulis kata
disebabkan karena sebenarnya bunyi tersebut masih asing
bagi mereka sehingga sulit buat merseka untuolk menbaca

atay menuliskannya. Akibatnya mahasiswa hanya menerka

apa vang didengarnya itu, Hal tersebut dikuatkmn Juga




oleh pendapat ahli bahasa dibawah ini

Henorut Ur (1984:44) bahua @

“Through dictation we can actually judge if ths
learers have understood and interpreted the sounds
eorrectly because dictation is the written eguiva-
lent of the type of oral repetition which 18 =

tanslation inte an ‘idesl” form™.
2 % 2 Beberapn Tipe Di dalam Mendikte {dictation}
Ada beberapa tipe di dalam mendikts, di mntara-

nya, menurut Oller (1979: 264-263) ada lima tipe didalam

meandikte

fa, Standard Dietaktion

Tipe standard dictation adalah tipe yang terbaik

dari lima tipe dalan mendikte yang akan disebuthkan.

Dalam tipe standard dietatiom ini mahasiswe menulis
rangkaian kalimat vang dibacakan atan menulis rangkaian

kalinat lewakt mendengar satu wacana yang direkam tergan-

tung bagaimana cara pengajar bahasa menyvampalikan materi

vang akan disajikan. FRalau pateri atau wacana yang

tersebut merupakan rangkeian kalimat Yang panjang-

panjang, maka di dalam membacakan Wacana tesebut penga-

jar bahasa sembacakan wacana dengan membel perhentian

{jedah) pada kalimat-kalimat Vyang pda dalem wacana

tersebut. Olehnys itu mahasiswa yang akan menuliz kali-

nat-kalimat tersebut tidak akan merasa aulit wunktuk

menuliskan wacana yang dibacakan oleh pengajar. Hamun

etandard dictation mempunyail kekorangan walto pola saat

pepbacakan wacana Yang akan ditulis oleh m@ahasisva




sifatnya tidak aslami. KEarena  pengajar bahasa
mendikte/menbacakan wecana dengan menghilangkan unsur-
phnzur alasi di dalam mengajar.

b. Partial Dictation

Partial dietation hampir =ama' dengan standard
dictation. Hanya saja wacana yang akan dibacakan/di-
diktekan pada partisl dictation ini ada kata-kata yangd
tidak dibacskan/didiktekan, sehingga mahasiswa haraos
menyespunakan tulissn mercka dengan mengisi kata=-kata
yang tidak dibacakan . Hamun jawaban untuk kata-kata
yang tidak dibacakan sudah disiapkan, dalam hal ini
mahasiswa hanya wmencoocokkan ke dalam kalimat-kalimat
sehingga makna yang ada di dalamnya utuh kembali. Par-
tial dictaticn lebih mudah dan informasi yand di!ﬂlﬁﬂir
kan lebih diperhatikan oleh mahasiswa.

a. Dictation With Competing Hoise

Dictmtion with competing noise adalah penambsahan
bunyi di dalam mendikte /membaca, =ehingga di dalan
mendikke di sini situasinya tetap glapi (intended to
imatate a natoal).

d. Dictation /Composition (dicte-comp)

Dalam dicte-comp, mahasiswa mendengar WaCANA dalan
bentuk conversational ataw percakapan dari taps rTecord.
Selanjutnya mereka manulis apa Yang mereka dengar dari

pecakapan yang diperdengarkan yang diulang dua atau tiga

kali.




e. Elicited Imitation

Elicited imitation =adalah sebuanh dikte, di mana
wacana/materi vyang dissjikan ditulis sesuasl dengan Bpa
vang dibeacakan sehingga pada sesat mereks ditanya nanti-
nya tidak memberikan jawaban yang bervariasi. karena
jawaben mereka akan terlihat kemampuan mahesiswa di
dalam menulis.

Dari lima tipe di dalam mendikte yang dikemukakan
oleh 0Oller di atas terlihat bahwa standard dictabion
tipe vang terbaik, meskipun masih terlihat adanya kehu-
rangan dalam tipe dikte ini. Oleh karena ity penulis
memberikan tipe lain dalam mendikte yang dipaparkan oleh
Sawyer dan Silwver (1871: 223=-228):

#. Phonemic Text Dictation

Phonemic text dinﬁatiﬂﬁ tidak praktis digunakan
dalam belajar bahaza khususnya bahasa In&iris- Di mana
pahasizwa meski menulis Kata dengan phonem Yang ESama
dalam bentuk satu pesan yand penjang. Hal ini merupakan
saty masalah vang sulit bagi mahasiswa yang sudah menge-
nal bentuk phones tersebut.
hf Orthegraphic Item Dictation

Orthographic item dictation adalah penggunann
sistem penuolisan buonyi bahasa vang tidak mnenggunakan
gizstem seperti yang disebutkan pada phonemic item dicta-

tion. Orthographic item dictation digunakan dalam menga-

jar ejasn yang berhubungan dengan bunyi bahasa.




¢. Phonemic Item Dicctation
FPhonemie item dictation memusatkan perhatiannya
pada sistem bunyi bahasa yang diucapkan dengan benar. Di
mana mahasiswya diperkenalkan pidn phonen yang barva-
rinsi di dalam pengucapannya. MHateri yang diberikan
kepada mahasiswa harus pendek-pendek terdiri dari atas
phrasze sehingga mahasiswa bisa mengenal bunyi-bunyi
bahasa tersebut.
d. Orthographic Text Dictation
Orthographic text dictation digunsakan dalam Jlati-
han, vyang mempunyai fungsi melatih untuk mengetahui
bunyi-bunyi bahasa. Text dikte diberikan kira-kira 100-
150 kata yang diambil dari sumber yang Sama dengan cars
penyajiannya : pertama-tama paterl veng akan dibacakan/
didiktekan kepads mahasiswa digeleksi dari materi yang
pemelajar sudah pernah pelajari, di nana mahasiswa sudah
terbinsa mendengar kata-kata tersebut. di samping ito,
pahasiswa dibarikan materi yang belum pernah dipelajari.
Ccara mendikte pertama materl tersebut dibacakan, sete-
lah itu hasil tuli=an mahasiswa dikempul olah
dezen/pengajar. Femudian pada penyajian barikutnya
mahasiswa mendengar pateri vang dibacakan/didiktekan
melihat kesalahan yang telah meraka buat pads

dengan

gaat penyajian pertsma. Selanjutnya pada  penyajian

berikutnya (ketigal, nahasiswa mendengarkan materi lalu

menulis apa yang didengarnya. pada tipe dikte ini maha-



siswa diharapkan menulis apa yang didiktekan/dibacakan
dengan benar.

Selanjutnya penulis kemukakesn tipe-tipe yang lain
di dalem mendikte yang diapbil dari Hew Hethods, Hew
Fossibilities {(David dan Rinvolucri,l1388) sebsgai beri-
kut @
a. Speed Control

Epeed eontrol diberikan kepada nahasiswas vang
eedand belajar baha=za, Untuk melihet kemampuan mereks
didalan menulils dan membaca. Mahasiswa membaca materi
dengan pengawasan georang pengajar/dosen. sewaktu-waktu
pada saat materi tersebut dibaca mda kemonghkinan maha-
gigwa disuruh berhenti. Dan selanjutnya disurub membacs
kembali. Dan pada akhir bacaannya, diharapkan mahasiswa
sudah pengerti dan mengenal kata-kata vang ada dalam
bacaan tersebut. Hereka bisa membandingkan dengan apa
yang mereka ketahni.
b. ﬁawinﬂ It Right

Dalam dikte Iini asahasiswa mea=<narkan kesalahan
pengucapan -7 oonouneiation miztake), dalam satu kalimat
ata wassna wyang diberikan oleh seorang dosen/pengajar.
Di sini mahaziswa diharapkan dapat mengikuti bacaan yang
dibapakan aleh dosen/pengajar. Jika mahasiswa membuoat
kesalahan pada saat mengucapkan kata-kata yang ada dalesn
wacana atau bacasan tersebut, lengsung dapat dibetulkan

nleh pengajar. Di dalam menuliskan kata-kata yang telah




divcapkannys dengan benar.

2. Shadow Dictation

Untuk tipe dikte ini, pemelajar menulis dengan
benar sebagai satu hasil dari pendengarkan terhadap apa
veng dibacakan/didiktekan oleh seorang dosen. MHahasiswa
tidak tergantong kepads secrang teman vang selaluy mem-
bantu di dalam menuliskan kata/kalimat. Dan pada akhir
tulisan Jjika mahasiswa membuat kesalahan maks penulis

biza membetulkan kesalahan tersebut.

d. Complete Correction

Tipe dikte ini, mahasisws dibacakan/didiktekan
sebuah waocenas atan baocasn sebagail satu alat ontuk meli-
hat kenampuan mahasiswa di dalam menulis. Hahaisswa
harus menyelesaikannya dan hasilnya ditulis di papen
tulis. (answer will be written on the board).
e, Passing The Buck

Passing the buck adalah tipe yang digunakan untuk
mengoreksi sendiri (=zelf correction) terhadap kalimat-
kalimat vang dibacakan/didiktekan kepada mahasiswa.
Setelah mahasiswa menulis kalimat pertams, lalu mereka
periksa apakah mahasiswe sudah menulis dengan tepat atan
masih ade kesalahan. Ealau terdapat kesalahan mahasiswa
penggarisbavwahi kata/kalimat tersebut. EKemudian mereka
lanjut ke kalimat kedea. Dan selanjotnys dicek kembali
apakah masih ada kesalahan yang mereka buat pada kalimat

kedua ini. Dan seterusnya sampai akhir wacana/bacaan
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mahasiswa diharapkan bisa melihat kesalahannva sendiri

lalu membenarkannys,
f. Words Fields

Fada words fiels, mahasiswa mengidentifikasi kata-
kata wang =aling berhubungan (misalnya : medicine,
ElpI":"'-‘tr‘:'i?ﬂ'I music). selanjutnya kata-kata tersebuot dibahas
bersama.
E. Grammar Charts

Gramnar ¢hﬂrFE adalah alat wntulk menyusun kata-kata
vyang dianggap sulit wvntuk diveapkan. Ssb?gaimana halnya
kita orang Indenesia tidak terbiasa mengucapkan kata-
kata bahass Inggris. Di sini mahasiswa menyusun kata-
kata yang dianggap sulit lalu seorang temannya lEHuiiE
kata-kata terszebut, Selanjutnya di tebak apa maksud dari
kata-kata tersebut.
h. Silent Letter

Fada silent letter, mahasiswa =menulis beberapa
kata/kalimat yang terdiri atas huruf-hurof vyang tidak
dibunyikan dan kate-kata vang dibunyikan, Bemudian
pahasisva menggarisbawashi kata-kata yang didiktekan
dengan memakai huruf-huruf vang tidak dibunyikan.
i. Past Ending

Dalam paat anding dictation, mahazizwva
didiktekansdibacakan beberapa kata kerja dalam bentuk
lampauy (past), Kesudian mahasiswa menenpathkan akhiran

keta kearjm <(the past ending wverb) yang =esuvai dengan

1%




yang gda dalam keolem {misalnya : /t/,/d/,ateu /id/).
Femudian dosen/pengajar membacakan kembali kata-kata
setelah itu mereka mencek kata-kats yang memeakai akhi-
ran. Apskah mahasiswa sudah dapat menulis kata-kata
tersebut dengan benar atau masih salah.
J. Interference

Interference dictation melihat bagaimana mahasis-
wa menginterference bahasa ibu dengam bahasa Inggris.
Kemudian mereka ditanya dengan mengucapkan kata-kata
tersebuot dalam bmhasa Ingdgris. Selanjutnya eereka mEenu-
1is bentuk-bentuk intonasi yang dipakai lalu ditwliskan
tanda-tanda yang membedakan kata-kata tersebut.
k. Listening For Word Stress

Mahasigwa didiktesdibacakan kata-kata yang terdiri
atas dua suku kata, lalu mereka memberi tanda stress
pada kata-kata tersebot. Apakah kata-kata itu distress
pads sukn kata pertamanya atau pada suku kata yang
kedua. Selanjutnya mahasiswa dapat melihat cara p&nu;

lisan kata-kata yang memakai stress dengan menggunakan

kamus.
1. Firing Question

Firing guestion maksudnya melihat kemampuan maha-
siswa delam mengeja dan mengerti makna kata-kata yang
digajikan. Ada dua ecara dalam membaca kalimat yang
dimaksud dalam firing guestion : ada berapa kata dalam

saty kalimat dan ada beberapa tanda baca (punctuasi)
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dalan kalimat terssbut,

m. Praogram Punctuation

Palan program punctuatien sama maksudnya dengan
firing guestion yaitu diperlukan tanda baca dalam suatu
bacaan,sama dengan weng ada pada program komputer.
Hahasiswa didikte/dibacakan program dasar yang pendek,
namun mehasiewa mesti tehuo penggunaan  progran progriam
komputer tersebut. Begitu pula halnya di dalam menulis
kata-kate atau kalimat yang didikteken. Hahasiswa harus
tahia pthggunaan taﬁda baca. {punctuation).

n. DictogloEes .

Tipe dictoglass maksudnya seorang dosen akan
membaca kalimat sekali, selanjutnya mahasiswa menulis
kalimat tersebut. Sehingga mahasiswa dapat menulis
kalimat dengan tepat.

DPari beberspa tipe dikte yvang disebutkan di atas,

tampaklah bahwa ternyata cara di dalam memberikan materi

- yang dibacakan/didiktekan ada bermacam-macan tipa. Tipe-

tipe tersebut sangat pmembanto memodahkan mahasiswa

menuliz dan mengerti apa yang ditulisnya. HKarena itu

tipe di dalam membacakan materi yang akan dizsajikan bisa

maphanty mahasisua secara langsung mnemperkava perbenda-

haraan kata-katanya.

2 9 Bagaimana Dikte Digunakan Oleh Hahasiswa
Langkah prrTLams yang digunakan di dalam

sendikte/membacakan materi yang digajikan vntuk mahasis-

=y
Fa




wa adalsh mahasiswa menulis apa yang mereka dengar
sesuai dengan kemampuan mahasisws menangkap mnateri yang
.di bacakan. {dalam hal ini materi yang mahasiswa pernah
pelajari dan yang tidak pernah dipelajari). i

Hateri yang skan mereka tulis dibaca sekali pada
saat mahasiswa mengikuti kolish reading II, atsu mata
kuliah lainnya. Cara penvajimnnva eunghkin dengan oars
langsung dibacakan stau dengan menggunakan alat bantu
seperti tape record.

Langkah kedua, materi yang akan dibsca diberi
tanda baca (punotuasi). Sehinggs pada =saat materi diba-
cakan kalaw kata-kata yang digunakan dalam wacana terse-
but panjang-panjang, maka tands beecas disini mulai ber-
fungsi. Atau mesberikan perhentian jika mahasisws merass
materi yang akan mereka tulis kurang jelas, Hahasiswa
tidak merasa sulit dalam menulis kalimat-kalimat yang
didikteken/dibacakan. Earena fungsi tanda baca di sini
untuk memberikan perhatisn kepada pembaca agar tidak
membaca terlalu cepat. FPembaca dalas hal ini, seorang
dosen nenbacakan materi sebagaimana memberikan hkuliah
dﬁ kelas, (natural conditiom). Langkah ketiga, mahasis-
wa perlo memberl tanda atau menggarisbawahi- apa yang
pereka tulis, apakah sudah sempurna atag salah.
Sehingga mahasiswa dapat membetulkan kesalahannya.

Dalam mendikte/nembacakan materi harus tampak alami

gehingga mahasiswa tidak bingung. Hisalnya dalam memba-
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ca/mendikte kalimat early in the morning, ini harus

diperhatikan karena adanya tanda baca sehingga stress
harus membedakan dengan kalimat yang lain, yang tidak
memakai tanda baca (koma)., Cara ini didasarkan pada cara
Oller (19289:293) di dalam mendikte.

Bagi pemelajar bahasa yang mempunyai daya ingat
(memory) kurang, akan sulit dalam menulis kalimat yang
panjangd dan hasil tulisannva akan buruk. Dan akan muncul
coretan pada hesil tulisan mahasiswa.

Kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa di dalam
menulis halimit vahg dibacakan/didikteken diklasifikas-
ikan ke dalam 3 tipe yaitu : Kkesalahan  @menolis kata
menurut ejaannya {(spelling), kesalahan gEraoostikal,
kesalahan menulis kata-kata wvokal dan konsonan,
Contoh: year ditulis ear atau weather ditulis
wether. Eesalahan ini terjadi karena kesalahan penulisan
ejaan.

Eesalahan dari segdi phonologi, ketika mahasiswa
menulis kata-kata yang dibacakan menurut cara membunyi-
kannya, Hisalnya, kata reaching ditelis reaeing frieoc/.

Eegsalahan grasmatikal (grammatical) Eterjadi ketika

mehasiswa tidak menulis kata-kata dengan hbanar atao

sesuwnl dongen  tenses. Tar' oh Kebkika mersxa menolis
organis wang seharusnya ditnlia organized. Atan nerekn

menulin thousand padahal seharusnya ditulis

thousandsa .




CrTTTn-

Rlasifikasi kesalahan di atas dipergunakan dalam
membahas dan mengenalisis kesalahan vang dibuat oleh
mahasiswa di dalam menulis wacana yang dibacakan/di-
diktekan.
2.4 Eeuntungan Henulis Wacana Yang Dibacakan (dictation)

Eita tidak dapat mengembalikan satu permasalahan
kepada pembaca wacana. Dalam hal ini posisi penbaca
adalah passif. Dia hanva membacakan wacana dan mahasiswa
menulis wacane yang dibacakan tersebut. Mahasiswa yang
akan dilihat kemampuannya di dalam menulis wacana yang
di bacakan/didiktekan.

Ada beberapa keuntungan dalam nenoplis yang
didiktekan/dibacakan, oleh Davis dan Rinvelueri (1888:
4-8) dan Sawyer dan Silver (1871: 228-208) sebagal

berikut :

1. Dikte dapat dioreikan dalam kelompok Yyang besar.

Dikte di sini akan berhasil apabila mengambil bunyi

bahass secbagai standar dalam menilai kemampuan
mahasiswa dalam menulis wacana Yang membaca S
mendikte.

2 Dpalap membaca/mendikte satu wacaena tidak skan mezakan

waktu yang lama.

3; Dalam kelas mahasiswa wang diberikan wacana Yyang

didiktekan tidak akan penbuat sussana berisik sebab

mereka harus menperhatikan apa Yang akan mereka




tulis.

Mahasiswa yang belajar bahasa aktif selama mengikuti
pelajaran/kuliah dengan cara membacakan wacana/di-
diktekan, sshingga  mkan memedahkan melihat
kemampuan mereka di dalam menulis wacana tersebut.
Mahasiswa menjadi lebih mpudah membust oatatan
Yang mereka perlukan.

. Mahasiswe menjadi lebih mengerti kata-kata yang
mereka pernah dengar atau tidak pernah didengar
sebelumnya.

Di dalam membacakan wacana atau mendikte tidak-
terlalu membutuhkan waktu untuk mempersiapkannya,
sebelum diberikan, dibacakan kepads mehasiswa.

. Dalam menilai hagil tulisan mahasiswa akan lebih
modah, =sebab wacana yang dibacakan/didiktekan sudah
dikuasai oleh pembaca artinya wacana tersebut sudah
dipelajari sebelumnya dan tentunya masih diingat pada

gaat memerikss ha=zil tuli=san mahasiswa.




BAB IIIX

Freocentas]i Dan Anali=is Datsa

3.1 Presentasi dan Analisis Data

Fada bab terdahulu telah dijelsskan ocara pengae-
bilan data, yaitu melslui wacana yang dibacakan dan
telah terlaksana dengan baik di kelas blocking systesm.
Untuk itu =slangkah baiknyas Jika penulis memaparkan
secara singkat pelaksanaan pengambilan data.

Fada saat sampel diambil, yang menjadi sasaran
penelitian penilis adalah mereka yong sementara  ikut
blocking system. Hereka itu adalah para mahasiswa sastra
Inggris Jurusan bahasa dan sastra Inggris Unuversutas
Hagzanuddin angkatan 1883. Padm ssat responden mengikuti
kuliah FBeading II, Wacana dibacakan dan mahasiswa yang
menjadi responden menulis apa yang dibacakan., Rhuosus
untuk pengambilan sumber data, penulis hanya menfokushkan
pada satu kelas. Dari lima kelas yang ada di blocking
ayeten, ada dua kelas yang merupakan kelas mengulang dan
tidak termasuk dalam populasi penulis. Hanya tiga kelas
yang merupakan kelas angkatan 1943, Jadi sepertiga dari
jumlah populasi yang ad itulah wang diaabil m@menjadi
sampel. Jumlah sampel dalam sato kelas terssbut hanya 13

orang. Dan disnggap dalas satu kelas tersebut bisa

newakili keseluruhan populasi.

28




=t WO

Diketahui bahwa sebanyak doa  wWapoaEna yang
dibacakan,vang pertama yaitu wacana yang responden sudsh
pernah pelajari. Wacana tersebut dismbil dari buke
reading skill yang merupakan buke pengantar untuk mata
kulish bahasa Inggris II1. Dan wacana yang kedua diambil
dari buku Modern Beading, dimana responden belum menpe-
lajari atau membacanya,

Dari hal tersebut di ates, maka dalam pemaparan
analis pada bab ini, penulis memisahkan wacana yang
responden sudah pernah pelajari dan wacanam yang belum
dipelajari.

3.1.1 Wacana Yang Sudah Dipelajari

Penulis memaparkan terlebih dahulu wacana yang
responden pernah pelejari, yang meruvpakan wacana Yang
pertana. Inilah paparan hasil tes tulisan wacana mana-
siswa sastra Inggris angkatan 1883 yangd mengikuti block-

ing system.

Wacana I

Hahasiswa 1 :
Temorrow the faoulty picnic %ill take place bat

mnoon was ... brightly and ... sky which

just now the

was free ... cloud... was Filled with thousands of ...

which twinkel ... . It was ... beagtiful nigt,
ge would have fine weather for the

and ...

next day we hope...

faculty picnic was organized by the teacher for all

and teaching staff im the facultty, This year

stodents
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picnic was

Eoing +to Halino, a prety town apbaut 100

metres high in the mountains near Ujung Pandang. Early

in the morning, ... ... ... of teachers and stodents

left for Malino. After resmching Malino teachers have ...
picnic lunch near the waterfall, and ... ... went for a
swim. After lunch some of the students play football,
and after the game iz over the stodente said,"why don't
we olimb mounth Bawakearaeng 7". But Bawakaraeng is a
very high mountain and it takes all ... to reach the
top, so their teachers said “there’s not enough time to
climb mounth Bawakaraeng today, Haybe we 1l do that the
next time we come here”. After driﬁikiﬁﬂ gome tea and
eoffea ... ... groups got into their bus ... and re-
turned to Ujung Pandang.

Hahasiswa 2 :

Tomorrow the faculty picnic would take please but

iust NOW ... ... -.. Shining brightly and the sky Hould
free of clouds was fill... with thousands of =atar
which twinkel brilliant... . It was a beptiful night,

and the next day we hoped we would hawve fine weather for
the facolty picnie which was prganized ... the teacher
for all student... and teaching staff ... 42 wev + 1his
iz pionic gas going to Haline, a pretty Ltawn sbout 100

gpetes haigh in the gountain. .. near Ujung Pandand. Early
in the morning, the ... ... = teachers and students

leaf for Malino. ... .-« Malino teachers ate a pilenie
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pienic Was going to Malino, m praty town gbayt 100
metres high in the mountains near Ujung Pandang. Early
in the morning, '

" a

of teachers and stodents
left for Halino. After reaching Haline teachers have .

pienic lunch near the waterfall, and e

gwim. After lunch some of the students play football,

and after the game is over the students said,"why don't
e olimb

e bl

nounth Bawakarseng ?7". But Bawakaraeng is =

very high mountain and it takes all ... te reach the
top, 50 their teachers said “there’s not enough time fo
climb mounth Bawakarmeng today, Maybe we 1l do that the
next time we come here”., After dringking some tea and

coffee ... ... groups got into their bus ... and re-

turned to Ujung Fandang.
Hahasiswa 2 :
Tomorrow the Faculty pienic would take please but
408t MOW ... .o+ -». shining brightly and the sky would
free of cloods was fill... with thousands of star
which twinkel brilliant... - It was & hbeutiful night,

and the next day we hn.pgd we would have fine weathar far

the faculty plenic which was organized ... the teacher

far all gtudnnt,.. and t.ﬂuﬁhiﬂﬂ' stafl’ i he wmw EEE T This

1a pienio was going to Malino, = pretty LAHD about 100

petes haigh in the pountain. ..

in the morning, the -

near Ujung Fandang. Early
teachers and students

Halind teachers ate & plenic
lgaf for Malino. ... =-° |
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lunch near the waterfall, ang some student £
LB FEw ar -
swim. After lunch szome

students play football,
d after ...
an W88 over the students said,"why don’t

high mountain and .., takes al} day to reach the

£ogs their teachers said "there’s not snogh tims te

climb mounth Bawakaraeng today, Maybe will do that the

next time ... ... ... -, After dringking some team and

gofee the whole groups got inte their buses and

return... to Ujung Pandang.
Hehasiswa 3 .

Tomorrow the faculty plenle would taks place bat
just now the moon ... shine bright... and the sk¥y ...
was free ... clouds ..., ... with thousands of star ...

twinkel brilisntly. It was a beautiful night, and the

next day we hope... we woold have find weather for ...
fapulty picnic gith was organiz... for the teacher
all students and ... .-. in the faeultty. Thi=s hear

picnic was going to Halino, ... preiy bown about +10

netres high in the mountains in Ujung Pandang. Only in

the morning, three buses full of teschers and students

left for Malino. After reaching Malino teachers ...

pienie luneh near the waterfall, and some students ...

students play

for a swim. After lgnch SoEE ... e

. t
football, =and after the game iz over the students
L]

karaeng ?°. But Bawa-
. . liﬂb s awa
sayg,“why don’'t we ©
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karasng is a very higp mountain any it takes all d g
ay 4]

reach the +top, g Lhe tesacher

) s2id "there's not
enough time to olimh -

- Bavakarseng today, Maybe we'll

do that the next time we come here-. dringking some

the whole Eroups got to their buses
end ... ... Ujong Pandang.

tea and coffee

Hahasiswa 4 :

Tomorrow the faculty pienic wuill take place buot

Ju=t now the ... shining brightly and the sky which

i free of eclouds ... ¥fill... with thonsands of star
which ... ... . It was a beutiful night, and .thu next
day we hope... we would have fine mether for ... faculty
pienie which was organize... by ... teacher for all

gstudents and tesching steff in the facultty. This wyear

picnic w®ill going to Malino, a pretty town about 100

metres high in the mountain... near Ujung Pandang. Early
in the morning, ... buses full of teachers and students
lgaf for Malino. After ... Malino Leacers ste a pienic

lunch near the waterfall, and some students went for a

swim. After lunch some of the students play football,

and after the game was over the students said,"why don’t

we gg mounth Bawakaraend ?". But Bawakarseng i3 a

gll day to reach ...

¢ teachers said "there’s not ... ... plan
Hayba we ll do that

YETY ... mountaln and it takes

tﬂp' =4 ] th-ﬂ‘i
awakaraeng today,

After dringking some ten

ts elimb mounth B

the next time we come here -
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A T .. STOUPS going to their buses and re-
torn... to Ujung Pandang.

Hahasiswa §

Tomorrow the faculty pionie would take place

just now and the . Beience ... and the sky which

was free of oclowds was £ill... with thoosands of

» Deabiful pigt. and

the next day we hoped we #ill hed fine weather for the
faculty pienic which was

star ... ... brilliantly. It was ..

the teacher for all
student... and teaching staff in the faculty. This hear
pienic ... going to Halino, a pretv town about ... petes
high in the mountains ... Ujung Pandang. Early in the
morning, the bus... ... of teschers and stodents leave
for HMalino. After reaching Halino ... ... a pienie lunch
near the waterfall, and ... stodents went for a swim,
After lunch some of the students plaved football, and
after the game was over the students gaid,“why don’t
we ... mopth Bawakarmeng 77. But Bawakaraeng is a wvery
and it takes all day to reach the top, so their
“there's pot enough time to climbh moonth

teachers said

Bawakaraeng D0QH. Mayhe we'll do that the next time we

come hers”. After dringking soms tea and coffes the s

groups got inte their buses and return... te Ujung

 Pandang.

Mahasiswa B !

ey bt
Tomorrow Lthe faculty plcnle - .- Sake: plucs i
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just now ...

was shining brigtly and the sky which
wags fra of
cloud. , . with thousands of

brilliantly. It was a beaotifyl night, and
the next day we hope.,

star

- We will have fine mether for the

faculty pienie whioh ... organiz... .., the teacher for

all students and teaching staff in

faculty. This

year ... Was going to Haline, ... ... ... shont 100

metres high in the pontains near Ujung Fendang. Early in

the morning. the ... teachars and students left

for Halino. After riching Malino teachers ate a pionic
luneh ... the waterfall, and scme student... went for =a

ggim, After lunch some ... gtudents play football,

and after the game was over the students say, "why don't
we climk mounth Bawakaraeng 7". But Bawakaraeng is a
very high mountain and it takes all day to rioh the teop,
ano the techers said “there’s not gnogh time to climb
pounth Bawakaraeng today, Maybe mill ... ... the mnext

time we coms here". After dringking some tea and coffee
the whole gtudent got into their bus... and return...
ta Ujung Pandang.

Hahasigwa 7

Tomorrow the facull¥ picnie world ... place but

whiek ... free af cloud...

twinkel hLilliﬂnd_ 1t was a beautiful
Hith H1l
HE  .es  vad fFind

gas Fill... with thousands

of star

night, =and the next day we hope . - -
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weather for the faculty Picnic which

the teacher . W&E organized by

= and teaching staff in the fa
15 ¥vear pionig WAS going to Halino
town about 100 metres high 4n ’

cultiyr.
: a pretty

the mountains near Ujong

Fandang. Early in the morning

of temoher,,.

and students ... for Halino. After reaching Malino

teachers ate a picnic lunch . the waterfall, and some

students went . After lunch some of the

students plaved football, and after the game wWas over

the students said,"why don‘t we climb month Bawakaraeng

T But Bawakaraeng is a wery high nmountain
and ... ... ... day to reach the top, so the teachers
sald “there's not enough time to climb mounth Bawaka-
raeng today, Maybe we’'ll do that the next time ... come
here". After dringking some tea and gofee the whole

groups got in to their bus,... and return... to Ujung
Fandang.

Hahagiswa 8 :
Tomorrow the faculty picnie would take place but

just now ... ea- shining bright... and the s=shy

whiak was fres of eloud... ... Filled with thousands of

star which twinkel briliapdtiy. It was ... beatiful

night, and the next day we hoped we would have Tine

Bather for the faculty picnic which was organiz. ..

all students and teaching

the teacher for

This year picnic BOMNE: &%

staff
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alinog,
H about 100 ———

high 1 2
tains mnear Ujung Plﬂdang iy n the maun
' .

in the morning, three

puses full of teaschers and stuodents leave f
or

Malino. - H
alino teachers ate & plenie lunch nesr

the waterfall, and .., students went for a swim. After
lunch some of the student... played football, and aft

o er
the gamé Was over the students said,”why don’t we climb

mounth Bawaknraeng ?". But Bawakarseng iz = very high

mountain and ... ... all day to rech the top, so their
teachers said "there's not esnough time to olimb mounth
Bawakaraeng today, Haybe we’ll do that ... ... ... wiE
come here”. After dringking some tea and coffee the
whole groups go into thelir bus... and returned to Ujung
Pandang.
Mahasiswa 8 !

Tomorrow the faculty picnie would take place but

just now the moon Was ghining brightly and the sky which

was free of clouds was fill... with ... of star which

. It was & beautiful ... . and the
we would have find wether

organized ... the tesacher

twinkel brilliant...

next day we hope..-

for pienie which was

and teachind gtaff in the facultty.

going ko Halino, & pretty Loun

for all student...

This year picnic .-

abauyt 100 meler high in the pountains . Ujung Pan-
1 . tepchers

dang. Early in the pornind, -+ *°

Halino teachers

and students left for Halino.
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gtudent. .. 2o to
play football,

ne
B  tha Waterfall, and Some

SHin. Aftar lunch zons af

the stodents
Bhid after the game

« the stodents

“e elimb moupth Bawakaraeng 7v.
Bawakaraeng is a very .

said,"why don't
But

Bountain and it takes all day

to reach the top, so their tedachers said

“there’s not

enough time to olimh mounth Bawakaraeng ko day, Haybe

we'll do ... the next time “. After dring-

king =ome tea and coffes the hols ... got inte their

buses and retorned to Ujung Pandang.

Mahasiswa 10

‘Tomorrow the faculty pienic will taks place but
Just now the moon ... ... ... and the sky mgith was free
of gluds was filled with thousand... of star which
brilliantly., It was ... beutiful night. and the next

day we hoped we will have fine weather for the [faculty

pionic which was organize... by the teacher ...
and teaching staf in the faculty. This hear picnic wasm
going te Malineo, a pretty town abhout 100 meter high

in near Ujung Fandang. Early in the morning, the

. t a8 piecniec
After riching Halina teachers ate

im.
g students went for a &W
lunoch and SO0

s students play football, and

After lunch some of th e i
ft th gams Was gwer the students S81d,

2 ar &

put Bawakaraeng Haa @ very

s
we ... mounth Bawakarasnd & -
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their teachers said *__ e¢h the top, =o

- hot enough time to climb mounth

akaraeng tod
Baw £ a¥, Hay be we 11 4q that the next time we

some tea and coffee ..
got into  their hyug,

come here” .
ETrcups

and  returned to Ujung
Pandang.

Mahasiswa 11 :

Tomorrow the facolty picnic

would take ... but
just now ‘the moon was shine brigtly and ... with
was free of cloud... was filled with thousands of star

which ... brillisntly. It was a beutiful night, and the

next day ... ... we would have fine weather for the
faculty picnic whioh was organized ... the teachsr for
all students and teaching ... in the faculty. This year
pienie was dgoing to Haline,... prety tagn about 100

metres high in ... ... near Ujung Pandang. Early in the

morning, the bus... full of teachsrs and students leaf

for MHalino. After reaching Halino temchers ate a

lunch near the waterfall, mnd ... , went for a sSHim.

Aftar 1U|'Iﬂ-h soma of the ﬂtlllj'ﬂﬂt= p'.l.a].r football, and

game was over the student. .. said,"why don’t

Eut Bawakaraend is a ..

after ...
karaend T .
ez all day to reach the top, B0

we olimb mounth Bawa
high mountain and .-- tak
~g not enough e AR -1

e 11 do that the next

the teachers said “there

ang toda¥. Haybe W
After dringking 8O

ara
mounth Bawak 4o tes and coffee

time we come here .

-]




1

e e

‘But Bawakaraeng is a very high mountai

s e

the hold group. :
H0t into their pys
Ujung Pandang. vo- And returned to

Hahasiswa 12 :

Tomorrow
the faenlty Picnic Mill teks place Byt
just now the moon was Shining and £ ok iided
io-1-

of olouds
[re With thousands of star which
tuinkel  brilliantly, [

and

WES g beautiful night,

¥we hoped we wauld heve find weatar for

the  faculty picnic which WS organized by the

teachar ..., ... and tesching staff in facult=

ty. This year picniec was going to Haline, a pretty town
about 100 metres high in the mountains near Ujung Pan=-
dang. Early in the morning,... hﬁa... full of teacharsz
and students ... ... ... . After reaching Malino teach-
BN . e lunch near the waterfall, and some
students ... for a swim. After lunch some of the stu-
dents plaving football, and after the Eame 1s over the
students said,”why don’t we climb mounth Bawakaraeng 7°.

n and it takes all

day to preag the top, so theilr teachers sald “there’s .

to elinb pounth Bamskarasng today, Hay he
me we come here”. After dringk

encugh time

we 1l do that the next ti

roups got into their buses

some tea and coffee E

and return... to Ujuong Pandang .
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Hahasiswa 13 :

Tomorrow tha fanulty

Pioni
siih W . 1% wWould take place but

Shine brightly and the

=ky
free of clouds wge fill

which

_ - With thousand
star which twinkled It was a he tif -
BULiful ... , and

the next day .., _ He

have fine wether for the

Hag organiz. .. b¥ the teacher For
all students and teaching staff, ..

facult¥ picnioc whieh

. This hesr

pienie was going to Malino,... prety town about 100

metres high in near Ujung Pandang. Only. in the

morning, the bus... Full of teachers and students left

for Halino. ... ... Malino teachers ste a pienie lunch
near the waterfall, and ... students went for a swim.
After lune ... ... the stodents pley football, and

after the game was over the students said,"why don’'t
we ... mouth Bawakarameng ?7. But Bawakaraeng is a wvery
high mountain and ... ... all day te rech the tep, =0

their teachers said “there’s not & i

mounth Bawakaraeng today, Maybe mill do that .

we come here”. After dringking some tea and coffee Lhe

whole groups got into their buges and return... to Ujung
Pandang.

Hahasiswa 14
pienieg would take place bat

and the sky mith was

Tomorrow the FaculLy

just now the moon WAS ghiningd

free of pglpds Was Hisien. TR

stor

]'I thmﬂaﬂd B ﬂf
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T,

whieh ... ... . 1I% wag

beautipy]
ni
next day we hope., R}

* W8 wonlg have

which was OrEanized by

and the

i fine wenther for

t the teacher for all
eaching 2Laf in the faculty.
Fi::n'i': Was HEoing to Halinn,

gtudents and
This year

8 Pretty town abopt 100
netres high in the mountain.

« Ujung Fandang. Early
in the morning, of teachers and students

left for Halino. After reach... Malino teachers ate a

pienie lunch . and some students went for a

swim. After lunc some of the student... plaved football,
and after the game was over the students said, “why don“t

- mouth Bawakaraeng 7". Bot Bawakarasng iz a very
high mountain and it takes all day to reach ... top, so
their tezchers said "there’'s not gnogh time to olisb
gounth PBawakaraeng today, Maybe we'll do that the next
time we come here”. After dringking some tea &nd coffee
the whole ... g0 in to their buses and return... to
Ujung Fandang.

Hahasiswa 15

Tomorrow the faculty picnic woitld take place but

hﬂiﬂh and the shy ... WaS
which

just now the moon wWas ghining

fre of clouds was £§11... with thousands of star

It was a beutiful nidt ol s
"

v gind wethex for the
wou T

the teacher for

twinkled brilliant...

next day we hoped we
grganized by

ieh -+
faculty pienic whi® faoulty. This Year

in the

all =students

ERLs -
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56 to Halmn, % Pretty town about 100

getres high in the mountaing near Ujung Pang
andang.

the ®=Orning, the bus, oHiuis

fl.]ll o

- r Lﬁﬁﬁ.ﬂ_ﬁ and students
',I.E-r f_‘n-.'l.' Hﬂ.llllﬂ- Af tﬂ: IElﬂhill.ﬂ Halinn ate Pl

t i a cnio

1unch » and some students went for a

EWim,
after lunch

stodents play football,
after the game was over the students gaid. "

and

why don't we

climb month Bawakaraeng ?". But Bawakaraeng is

A vary

high mountain and ... . day to reach the top, =o

their teachers said "there's not enough time to climb

mounth Bawakaraeng tﬁdﬂ?. Maybe we'll do that the next

time we come here”., After drink some tez end coffes the 1
whole group... got inte their buses and return... to
Ujung Fandang.

Dengan melihat hasil tulisan mehasiswa di atas,
naka penulis membagi kesalshan yang dibuat oleh mahasis-
wa sesuai dengan kategori yang dinilai yaitu kategori E_ :
aontent words, grammatikals, dan spelling words. L |

i i
Dalam pemberian nilal antuk tiap-tiap kateger |

i i al
kesalahan yang dibuat oleh nahasiswa, penulis menpuny

cara sebagai berikut ©

i ¥ tid ak
- a-].lh an Fﬂﬁﬂ dih'l.'l at al eh pahaslswa
khes

gori sontent word dan

kate
menulis kata yang termasuk

{ responden ) dihitung ke

hilang&n gato nilai darl satu
i

: .-'}'
kesalahan yang dibuat :
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- Apabila kesalahan yapg dibuat o3
Olehn

ma
2 dalam hal jpj3 hasiswa sebanyak

nahasisun k
ehilangan du
s 8 kata
atauy ebih sy -)  mtay L b k
- " ow naKn
dinilail nahasiswa membuat  dyg kesalahan atay

kehilangan dua nilaj, Jika kata ¥ang hilang tersebut

termasuk kategori content words gap epelling words

Dan dinilai seperdus jika kata vang hilang atau kesa-

lahan tersebut termasuk kategaori Erammatikal words.

0i bawah ini akan dipaparkan beberapa tabel untuk
pemudahkan mengidentifikasi tingkat puncapu;].a.n -
giswa pada tiap-tiap komponem. Tabel pertama adalah
tabel pencapaian mahasiswa pada content words. Tabel
kedua tabel pencapaian untuk grammatiksl words. Dan :
tabel ketiga pencapaian mahasiswa dalem penuli=an kata I
penurut ejaannya (spellingnyal.
Tabel 1

|
Ho Urut Hilai Frekwensi Feterangan i !

85
82
80
a8
87
BS
a0
78

0D @ =} oo o Wb
[P A o I G T T Y R




dibu;t aleh mahasizsug masih

ada ttanlahan, Hilami

olah nahasinya adelah @5 dengan
frekwensl hanya 2 orang, Ini berarty kesalahan

: ter-
¢inggi vang dibuat :

) content
gord ¥ang dibuat oleh mahasiswa pada wacana I s

keoil. Dalam hal ini mahasiswa masih memperhatiken

pentuk-bentuk kata yang ada dalap wacana yang dibacakan.
Hamun kesalahan itu muncul akibat dari ketidakmampuan
dalam menulis rangkaian kata-kata karena terdesak oleh
rangkaian kalimat berikutnye yang harus ditulis dari
wacana Yyang dibacakan/didiktekan. Atau mahasiswa tidak
mendengar dengan jelas rangkaian kata-kata yang termasuk

kategori content word tersebut.

Tabel 2 :
Ha Uriat Hilai Frekwensi Eeterangan
1 az 2
2 a0 d
3 88 2
4 B3 1
5 80 ¢
B 78 3
2
2

W

a2




orang .

Eesalahan
YANE muncul pada tabel kedus di atas

disebabkan karena mahasiswa tidak terbiasas melatih diri
dalam mendengar kata-kata yang barbahaza Inggris. H:1
ini terlihat ketika mahasiswa menambah kata pada wacana
yang maruk.a tulis. Dan ada beberspa keta yang berubah
tensesnya (kala) dalam wacana di atas, hal itu disebabkan

karena minimnya kosa kata yang dimiliki oleh mahasiswa.

Tabel 3 1
Ho Urat Hilai Frekvwensl Keterangan
i =T} 3
2 a2 L
3 go 2
4 85 z
5 B4 4
& B2 2

tarlihat bahw¥a nilai pahasisva

1 !taEr
Dagk wAbOk E- nilai yang dicapail

jni berarti

tertinggi adalah 8% Dan

i kssalahnn dihitond geperdud .
ap

adalah 3 karena set

4%
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freiwensi pencapaiannyg ad
B tiga op
ang,

Resalahan yang p
uneul pady ¢
ag

disebabkan
ma
hasisyg dalag nendgunakan

pahasa tulisan. Hal ini tepys
rlihat kety
! ka nahasiswa

gARrEna kesulitan

1is kntuFRat; Yang sama de E&nn-
' NEan pengues
BEfnyas,

. . ; Hahasiswa
sulit dalam menginterpretasikan bunyi bahasy
Yang mereska
dengar ke dalam bentuk bahasa tertulis, seng gg b
] mn A Eembe—

dakan bunyi-bunyi tersebut [ P e—

Profil Hahasiswa :

Mahasiswa pertama (1), menulis wacana I dengan

jumlah kesalahan yang termasuk content words sebanyak B.
Dan kesalahan penulisan grammatikel words ads 10 kesa-=
lahan. Mahasiswa menulis kata sesuai dengan cara pembaca
mepbacakan wacana atau menulis sesuai dengan cara diu-
capkan. Kesalahan-kesalahan 4ty disebabkan  karena
pahasiswa tidak dapat mennolis kata-kata yang menpunyai

pakna karena sulit untuk dicerna dalam mendengar dari

vang dibascakan. kata-kata itm Jarand didengar. Juga

karena mahasiswa terdasak oleh kalimat berikutnye yang

harus mereka tulis sehinggs muncul kesalahan dalam
erti pada kata "m

ig " " kesnlahan
teachers *, mahasisWa gulis teacher”. Dan

“nigh dan preti”, nampaknya

delam menulis kata seperti
gka kata yang @%
mﬂ.Eih galah,

an Ccarh diucapkan

rehka tnlis sudah tapat.

nzhasiswa menyan
karena mereka panulis

Padahal kata-kata 1tU ¢spelling).

kata tersebut gsesuai deng

a4
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Mahasiswa kedua (32

Dalam g
Bnulig w
senderung membuat kesalanan i SCAna pertama
% Penolisan  pon
qerds, disebabkan karens mahasisns ipy . tent
on
gata bahasa Inggris ¥ang minig . Punyai koss
an

darang mende
Sehi -
NEER tampak pada hasil tulizannys
gerlihat banyak kata-kata yang BEDPUNYa i
nyai

yata-kata itu,

makna yang

dginilangkan. Sedangkan dalan penulisan gramatika] d
wWoros

mshasiswe mengubah tenses ¥ang ada dalams Hacans tersebut

yang mengdakibathan hasil tulisannya terlihat rancy  dan

tidak tepat.

Mahasiswa ketiga (3), Banyak membuat kesalshan pada
grammatikal words ini disebabkan karena mahasiswa ada
penambah kata-kata yang tidak terdapat dalam test wacana
tergebut. Disapping itu pahasiswa tidak nenguasai
pemakaian artikel dan kala {ttn:ag}. Dan untuk content

words dan spelling, hanys dipengaruhi oleh lambatnys |

pehasiswa dalam menulis oleh karens terdesak pleh kata- |

kata selanjutnya yand harus mereka tulis. |

Mahasiswa keenmpat (47, cenderung pembuat kesalshan |

i ini
pada Lkategori grammatikal words, naosun nahasiswa
rena katerbatasan dalnn .

neubiat kesalahan tidek hanys i
tetapi juga disebab

kan kurang terbia-

penguasasn artikel i wacana
4 Il
as dalan menalis keprena ‘ia pengertl gaksud da

artikel yand

harus monoul

tergsebut namun s dan

igan content word

kan dals® penul

disbaikan. Sedans pidak

hanya S8jd

; ng mampl:
selling, mahasisva jpi cenderd
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teppak mahasiswa

kata yang
tersasuk nrtikal dan merubah kala (tenses) dal
B8R  waocsana

yang dibacakan. Sehingge tuligan nahasiswa tidak
Sempur=

na. Dan untuk spelling, mahasiswa salah dalae menulisk
ekan

kata-kata vang mempunyai bunyi yang sama dengan satu
kata yang lain vang diketahuinya.

Hahasiswa keenam (8), mempunyai kesalahan lebih
banyak pada grammatikal dan kesalahan dalem menulis kata
gesuai dengan pengucepannya (spelling). sedangkan untuk
content words sudah cukup. Hal ini ldischahhankarqna
setiap kata-kata yang didengar nluﬁ pmahasiswa, ia tidak

kensentrasi penuh pada test wecana yang dibacakan. Dan

kesalahan penulisan kata seperti "aatha®,

reaching,enough”, ditulis wether,riching,enogh”.

Hahasiswa ketujuh (7}, kesalahan yang dibuat cende-

I d ]: Fl
rung nmuncl Pa B Ilumﬂ Hiﬂﬂ Eunt!nt Hnrdﬂr daf Erannut]
!:&1 H’urd " Iat

ta ini tidak ditelis gleh mahasiswa itu
A

Rangkaian kata-ka : "
i Semp

terjadi karena ia tidak pengetahui atad tida

a-kata itu karena terdesak aleh

£ herlkutnye® yang harus
tidak genualis

menulis rangkaian kat
ata atau kalina

Atau pahas

rangkaian Lkata-k
iswi

dibacakan/ didiktekan- 3

&t




——— e

ara-kats itu kazena tidak Bendengay o
ENEan jelas

gain kata-kKata itu, ¥ang-

H -
al ini menunjukkan ig kurang hati
pati di dalam memperlakukan komponen grammatik 1
ikal

gramnutikal words .

. words.
gehingga Sulit menempatkan bentuk-bentu kong
: onen  yang

ada dalam wacana tersebuot.

Mahasiswa kesembilan (8), dari hasil tulisannya

terlihat tampak kesalahan dari ketiga kompenen tersebut.
Tni berartl ia tidak menulis test wacana yang dibacakan
dengan konsentrasi yang baik. Sehingga banyak kata-kats ' 23
yang salah pada content words. Ada 20 kata-kata wang ,
penpunyai makna yang dihilangkan. Sedanghkan grammatikal ;
penderung kurang diperhatikan sehingga kesalahan terhi- | : !
tung hampir sama dengan cuntcnt. words. Begita Juga |

dengan penulisan kata-kata yang same dengan cara pengu-

capannya. Hahasiswa menambah kata-kata yang tidak terda-

pat dalam wacana tepsebut. Sehingga sysunen  kalimat | I
gada-ada). |

dalam wacana yang diabacakan rancul (men

(10}, mpahasiswa penbuat kesa= |

Hahasiswa kesepuluh
kata-kata gasuai

i
lahan yang menonjol. dalam menulis

kata itu diucaphkan {spelling Words},

dmgﬂ.ﬂ cara kata : -
staf peter, riching - Hal ini

seperti "beutiful. heal,
gulitnys di

dalan nunaiunuhan gistem

disebabkan oleh o
§ bahasa

b b dari hantukahuntuu buny¥

o 'k;n ye delak bahass tulisan.

task

dibacakan) diinterpre
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Hahasiswa hBHEhHIEE (11) . .
* 18bih b
vak

han ada
kesalafan b kozponen Erammatika) gq d i
rds,
nﬂnpgrhati_kan Pemakaiap artike) Sk Ia kurang
entulk kﬂl.l. di
lam

pacana  VEE ¢ibacakan. Juga Pemakaj b
s an  bent
aepertl pada kata “"buses ditulig — uk  jamak

Hahasiswa keduabelas (12}, terlihat kas lah
alahan

tinggi dari Erammatikal dan spelling
gords. Ini menunjukkan

tent words lebih con-
bahwa nahasisws Kurang memper-

hatikan bentuk bunyi yang didengarnya sehingga cenderung
punyi bahasa yang mempunyai makna (content S Eidk
bisa dia bedakan. Dan cenderung tidak ditulis,
Mahasiswa ketigabelas (13), nilai kesalshan terting-
gi ada pada komponen grammatikal words. Hal ini disebab-
kan karena mahasiswa kurang memperhatikan homponen

bentuk grammatikal words. Sehingga bentuk kala yang

gseharusnya dalm bentuk lampau (past) ditulis dalam

bentuk sekarang (present).

Mahasiswa Empatbelas (14), kesalahan  cenderund

gpelling words, FKesslahan ito

suncul pada komponen
banivek disekabkan karena ia kurang knna:ntrnsl dalas

yang hampir Samd
nya. Jugsa kurand ©

bunyin¥a. Sehingda

Benulis kata-kata :
elatih dird

salah di dalam menuliskan i
tﬂrsebut gehingga salah i

dalam mendengar bunyi bahass

d jskannya.
- S (15 gerlihat gesalahan pada
las !

ini
gan spellin Hat

1 e
Hahasiswa 1imab i -

Erammatikal words Samd en
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ﬂati}“-l dalam wacang tersebut J
+ Jugs

sesual dengan cara pembaca membacajan ¢
BN test pya
Cang .,

3,1,2 Wacana Yang Belum Pernah dipelsj
Bjari

Wacana 11

STORMS

it is in ..,
- of 16w pressure that stromns

wegin. Stroms come, as we know, . any forms, buat
. re o b3k the

post frigten ip are the hurican ...

How doas ... hurricane start? someghere in the
dyum..., warmed mois air begins rising in ...
u:;r the ocean. Hore meoist ... ... in to replace it. As
the air swils vp ... ... levels, its water vapour begins

to condens inte rain, releasing muoh heat in the proc-— ‘
L}
|

ess. ... releases more and ... heat, the heated air

swirls ... ... and faster, and the OETRLINL. ey 0o |

becomes a violent storm with wind... eiroling et ... WP ' |
ta 150 miles an hour. the ocean HOVES this hurri-= : II

af e (AIY at its centre pnd desth-

kane, with an “eye”
it !
dealing gales at its edges. For I% weeks of S0 .
H-Tl}" 1w
L
it dies away.

e
destruction oVer
threatens shipping spreads

it touches. At last, 1S energi... SPEL
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Hahasiswa 2

1t is in zones

grrons campe ., 82 wWe knoy

o but  the
moa = = & & t.h

mﬂSt e hurriqan& and tha

How does & hurricen stargs somewhers in

waTR... @Boist air begins raisiog in a sioy spiral

the ocean. ... ... &ir moves ip to ..

thunderstorn,

over

. ks the airp

swirls up to colex of level, .., ... vapour begins

into rain, relesipg much heat in the process, Condensa-
tion releases  more and more  heat,  heated air
gpile ... ... and faster, and the original slow spiral
becomes ... violent ... with winds gicling at speeds up

to 150 mil an hour. Across the ocean moves this hurri-

pane, wWith an “eye” of ... air at -.. .- and death-

dealing gales at its edges. Foar two weeks Or 50 ...

spreads destruction over &ny ghores it

it dies a=ay-

shipping ang

touches. At last, its energies gpend.

Mahasiswa 3:
STORMS

; zones of low
It s in in m fﬂl‘lﬁ; ¥ the

the I_mpﬂu_ﬂ-ﬂ‘-

re in the dol

oW
Stroms come, &5 WE kn

s and
WasE L oL i hurtl#lﬂﬂ

start? somewhe

Ell:l'lll !il:'il'al

1 a8
How doss a hurrican

<} iﬂ
dr ' alfl tIBE
'-"JE. 'ﬂ‘ﬂ.l‘n- " r nﬂﬁj

20

“ riﬂin-ﬂ. in .-




n.'l:l'ﬂr t.hE L " Hﬂrﬂ- nnist .

L

wpe 8ir SWirls ue ... t0 replace 1y, 4

levels _
i 11:-1&5, Water vapour

ur-'——r-mm nueh =

process. Condensation ra]
3 Eore apd |
peat.-. Bir  sweirls *t ter y the

and  faster,

aid e wem e apirnlm
it..,. .o !.t Eudﬂup tﬂ lﬁu

pegins to oondense intas
in the

niles an hour, Aeross the

MEE.“ moves . .. P Hith
i 8N ... of cale air at it mas

centre and death-dealing jaleg at For t s
" - HO HEE ar

so it +Ltreat in shipping ... spresds destruction over
ANy ..: sse +:= - AR last, its energies spen, it aie.”

EWAY .

Hahasiswa 4

STORHS
I+ is -in zones of low preéssure ... o« begin.
Stroms come, as wWe know, i ... .00 but the most

ara the huniﬂgﬂﬁ.ﬂnd the thunderstorm.

How does a hurigane etart? somewhere in the dol

drums, warm... air begins riging in
Geer the ocean air moves in ta replace 1k,
jts water

ks ... ... swirlsue 1o cooler lavel.. ...

to condens® ip_to rain,
nd MOTE peat, <
gpiral

releasing nuch
vapour begins
heat in the proses. is moFe i
d faster. apd s ot

ot speeds UP te 150

2ir syirls upward Fasterl an

bt ouan o vioiant at whel

a1

_-----.__--._-..----!l=!55—-




pil i our. Across the Sain

veve®” OF . UOVes thig y,
Jith an "eye” of calm air a 1ta tricans,

ﬂmtte &

nd

=] pdgas. For two weeks op U N
r&lt!“ﬂ

over any shores it touep
es.

at 1
shipping

1]
At llﬂt, ite

we:ﬂi .

yahasiswa B
STOEMS

It is in ... of low pressure that stroms begin

stroms come, @as We know,... ... ... , but the mnost

yrightening are He Ccan the thunderstorm.
How doms ... @an sStart? some Way in the dol drums,

parmed noist air bagins i in & slow

spiral More moist sir moves in to replace

it., As the air plear up 0 ...
, releasingd gust it in the

pore and more hit. the hit it

gnd the rigional
g at spaeds

levels, its water Yaper

beginz to condense

process. Condensation
faster and Faster.

air gwirls
g with win eirolin

. Btar

A pross the ooeahl

er 150 miles an houT-
§ calm BiT e its centr® and
]

spiral becomes
moves this

hurricane, with an “aye’ alsa it
ks

death-dealing edges. For ¥ . it
tion over sn¥ -

i .. destrud

hreatens shipping 80 ,, it dies away

touch.,, . At last, itS enerdy- -’




STORMS

1t 18 e ey o of low

Pressgre that g4,
cconS COmE: as we know, . 9RE  begip,
ﬁ it | + furnEJ hut th
B

ﬂmhtgninn‘ are the hurricane ana nost

ow does
; start? Somewhere ip the

oW spiral
ek -++ +++ » Hore moist air moves in
' As

she air ... 0P to cooler levels, its water begin
5

B was cre she releasing ... bR e T
depsation ... more and more heat, the heated air swirls
. werd faster and faster, in ... ... slew spiral
hatomes a violent sterm with ... girgling at
speeds ... ... 150 miles an hour. A cross the ocean
SOVAR ... ... , With an “eye® of calm air at ... ... and
death-degling ... +:0 wes edges. For bwo weeks or &0 1t

threatens shipping ang zpreads destruction OVer any

shoves it ... . At last, its energi... seen, it dies

awAaY .

Hahasigwa 7

STORMS :
stroms bedin-

af low prassuré -

4n many FOFUEs

It is in put the mosL

Stroms come,

8te .., ... and the thundﬂi‘ﬁt”ﬂ]'

n gome®

ere in
ne starts :

How dges a hurric®
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dﬂ’“!” warm... moist air Bgies s
Vet the ooean. More moist , , in i
g air swirls up to coler jepe)y e Tohisom: iy
peddn® to condense ... ..., ralhui;g fapour
Pf"uaﬂ' Condensation releas... pare u.n:i“m:-;-;- in  the
post - air swirls up part faster and faste; % B
'
"ﬂginﬂ .+ +++ Decames ... violent storm with wipd :

jrolingd ®E . LR
i 50 |.11‘J.e-5 an  hour, Across

LIS i 1 i -
this is huricane, with an “eye” of saln sir

ghe -
it its centre and death-dealing ... at  its
odges. o or so it return shiping an |
Jestruction over any shores it touch... . At last, its

energies spead, it dies away.

¥ahasiswa B:

STORHS
It iz in zones of ... that ... Degin. Stroms

£
come, a5 we know, ey DR the ROS

and the thundustnrn i

frightening
eghefe
How does a hurricene gtart? SOmEW
e warm poist air hegin. - - rigingd in B
air moves in o
glow gpiral over the ocean Hore melss o) e
lewelia
réeplace 1t As up te goler %
‘ o : re:leuainﬂ
Watar wapour begln.-- to gondenss to radf i
more and BOTH $
it in the process. releases e i
He gaster and faster:
ltﬂd. lir e a T itlh “iﬂd‘s nlrﬂlhnﬂ
W 2kl
slow gpiral pecama -
5id




.. «++ B8N hour. &
a0 CTOBE the e

jth an "eye” of ey e AR T
L " calm gip T TN hurry

E ﬂtI! and daﬁth-
OF tWo wecks op g

shipping &R  spreads

j
|
|

dﬂlinﬂ ... at its edges.
it threat-

l grid de&truutinn e
. BOy
ihﬂrﬂﬁ LR L A Ll At- 1!3t_ " 1 tlE !n trgi as Ep i t. d i
" ; ez p
l

l yahasiswa 9
STORMS

It is in zones of low presure that stroms begin
strome come, @as wWe know, in many forms,
frigten in the hurricane and the thunderstorm.

How does a hurricane start? somewhere in the dol

detms, . .. .. air begins raisind in & glow spiral
AT ouw eies . Hore most alr mOVes in to replace 1t.
Ag ... air gmirl op .. <o , it water ... begins

. in the Proses.
to condense into rain, hit 2

ir
Condensition ..- mora and BOIE hid., the hided 2

S 1

swirls upward and the original ... spire

becomes ... fiolent SLOT® with ¥ -
¢ to 150 miles Apross the ocean
d Lhat
its centle Aan
hurriclnﬂ‘- “1th Eﬂ "E?E" nf e v kg o N it =
] Lri—
For tHO He
dﬂ'ﬂ'-——m-i!has AE cen swws
ar
teng i dastrwtiun ov
shipping an --- < .

a8l
Souches. At last, 1tS gnerdd 5




!iuhﬁ“‘“‘ A

STONS

—

It is in soneg of low

" oa

SLops begj
ey as We know,. or v bR gin. Btppe
o & Eost friﬂhttnini

gr® ve T and the Lhm-d.ﬁ.:._ﬂm
How does ... huricapne start?

Bomawhery in

the s-e v » WAYEed mOSL ... ... Milsing in & slow

spirﬂl over the ocean. Hore moist air

replace  it. As the air swir up to cooler levels, its

gater ... bDegins to condense ... ... , releasing much
hif . vaoproses. Condensation reless is more and
pore heat, ... ... &air swirls ... faster and faster,
and the grigional slow gpiral becomes ... ... . .with
wind... ecircling at speds up ... --- miles an hour. A
cross the ocean moves ... <.« o with an ... of ocalm ®ir
A ... . BOG ... es4 sve 8L jts edges. For two weeks

an spreads dastruction over

or se it thret in shaoing

dies
=i d at last, 1ts snergies spen, 1.1; i
amay.
Hahagiswa 11
BHS
" presure that gtroms begin
It is inm of low e o




god does & hurricape start?

Somewherg
... » Warmed moist ajp begin

in
ghe T

rising i, 3

over the ocean. More moist air oy
8...

g1oM

... A= the air swirls yp g coler lefels, it

i v a g
. fevour begins to condense intg rain, relaising
us l

ﬂsi..-it T, AR e mﬂiﬂﬂm_r_ﬁhm nore and

e bits the heated air swirls ... .., and faster, apd -

- r_;,ﬂlﬂ.ﬁl—-—-‘—m becomes & violent storm with wmin

gipeling - vt ap to 150 miles an hour. HAcross the
an hurri can, with an "eye of caln air at

mc & a w8

its genter and death-dealing ... ... its edges. For two

geeks oT SO it threatens ehipping an ... ... over =any

its BnerEy
i touches. At last; i
ghgx is it

Hahasiswa 12
STORHS
1t is in zones of -
Stroms pame, as wWe KAOW,

are the hurrican and the -

part7  Somewher
; sta
hurricans : ing
How does 2 gir Dedlins i
B nest in to
Gy i aee MR
re o
: over the ocesh: o p 0 i
R 3 L
A the 8iF S jnto TRiT o
teplace  it. e g sondens® Lgiass I8
gin i
levels be g_u.,'u.d-mﬁ"']'n'
o v oo -EE-S'
g in the PT9F
ing ... owes
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or8 and more heat, the heated o4
r .

faster QN "e e nny  Wlow Spiral pg ot Pastey and
- i 1

dith winds ... speeds yp 4. olent gpopy
thi o 150 Biles 4y i

pross -oc - 1s hurﬂgm&* with our,
L] 4 ® = e, l.r Dt

gir 8t -~ and denth-dealing gales o ealn

gor +°° - or g0 it -tl-h-:-i-tﬂnﬁ u—iﬂ.gﬁtt :

- BN sSpreads 4
L o
gion ©@ver any shores it touches. - strue

Eﬂgnﬂ_..ﬂnllﬂ die... away,

v its energies

Mahasiswa 13

SI0HS
It is in ... of low pressure ... ... begin. Stoms
[ape, &S We know, in many forms, but ... wmost ... are

the hurri can and the Lhunder stom.
How does ... hurri can start? somewhers in the dol

drups, warm.... moist ... begins riasing in ... slow

spiral over the ocean. ... - air moves in to replace

it. As the air swirl... up to goler levels,
., releasing gust hit in the

vipour begins to

Process. - more and MOFE hit the

ERE

the nriginﬂ glow gpiral

M

faster and faster, and

becomes . .. ... storm with winds -~
AcrOSS phe ocean moves
ol see ... miles an hout . -
: o i T R T it
mﬂ,ﬂ_! W]-t-h ﬂn !-}re E'f . “EGRE ) "
i sdigos: *t °
&enth—-d.ea.l.., gales at its g™

Shoreg ... . At lasty 3870

al=)




Jabe jswa 14

STORMS

it is 1in zones of hﬂ-ﬂl‘.ﬁ%

gome, A5 We know, Stroms pegi,

gt poDE

- bl.l!. t-ht most

{_ﬂj-m are the hurricane apd

" ¥ w

How does & hurricane start? Bomewhers §
- n th
o warmed most alr begins rising ip A

oer the ocean. More moist .., e 1
e replace it,

i, iesseimER me SR to coler ..., its water fapopr

to conden
bagins ndense ... ... , releasing much heat in the

srocess. Condensiation releas is more and ... ... ., the
heat... air swirls ... faster and faster, and the origi-
sl slow spiral beosmes ... Piolent storm with winds
sireling it speds up to 150 miles an hour.

saves this hurricane, with &n ... of calm air at its

or twa weeks

sentre and deth-dealin gales at 1ts edges. F

OE B v s e A spreads destruction over any shors

it touch is. At last, jtg eASLEY -+ it dies away.

Hahasiswa 15

STORMS
t-h-lt' E-t- I‘I:r]lﬂ

It is 4in gones of .« =" { b
I!I.I.T'l.'l' fﬁrrﬂ e B hu

troms came, as we know, 1M gtorl
M5t ... gares the hurricant and Lhe ghunder o i
|
How does & nurrican® EHL? SQEBHharE glow gpiral
'ﬂrun;,s' warmed moist ﬂif pegin® S
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over the ocean, Nop, . . 2t
loves in ¢
o

ir v ks th
. te cosler levelg, 5
pondense into rain, | Tt oeet begins tq
R
densasion releases ~BIosess. Con-
MOTe and goy,e heat, the heated aj
air
swizls  ..un L., and Faster | and 1
=5
becomes ... ., °% spiral

With winds Cireling g Epeeds up to

150 miles an hour. A orozs it ocean moy
BOVes

this hurri-
cang, With an “gye-

...... it itg centre and

death-dealing gales gt - Four weeks or S0 it

ghiping ... ... dastruqtiun over ... ..

At last, its energy spep, it die 8 yay.

Dari wacana kedus di atas terlihat lebih banvak

14s  Lovnohes .

kesalahan yang dibuat cleh mahasisua darli wacana yang
pertama. Cara dalam menilai kesalahan vang diboat oleh
mahasiswa pada tiap-tiap komponen sama dengan penilaian
penulis pada wacana yang pertama.

Jika kesalahan yang dibuat oleh mahasiswa termasuk

pada komponen content words, spelling words dam hanya

kesalahan satu kata (...}, itu dihitong dengan kehilan-

gan satu nilai. #pabila salah doa (... ...J atau .

kata  ( y maka kesalahan tersebut dinilai dua
4 EE . oeoE w4

i toarsebot
atay tiga nilai.Tetapi kalau kata yang hilang ter

ikal words maks mahasisua

termasuk dalam komponen grammat

kehilangan geperdud nilai dalam s=atu
i ke

terzebut dinila

kezalahan kats.

&

T A —




Pada tabel qj bawap ini gy
an

pencapaian mahasiswa dayy . .
tiga kom
Pon

antuk melihat hﬂnﬂnpuan .
1a

terlihat

—_—

tingkat

gang dibacakan/didiktekan B menulis wapans
Tabel 1 v
Ho. Urut Hilai
F
rekwensi Reterangan
1 83 .
2 81 5 .
F
| T8 : 1 .L |
4 78 2 :'
i
g TB 3 !
5 75 2 | |
7 73 1 ; } |
8 71 1 ,I
g 70 1 ' Il
o
Setelah melihat hasil pencapaian mahasiswa pada |
| |

tabel di stas, maka terlihat hasil tuli

content word dengan nila
frekwensi sebesar dua orang.

: n
Dari kesalahan mahasiswa dalam me

tulnya kata-

seperti stroms. Dressuré: hurricane. gebe
‘ . gudah bisa

kata ity tidak sulit bagi pahasisva. Hereka
i ih ada

a saja mas
fienuliskannys dengan geﬂlpuﬂﬂ.h , heny
)

1 tertingei adalah 83 dengan

gan pada komponen . |

plis eontent ward




dibacakan/didikte)
PP yang an. Suhingg; £
erlihat Bdenya

hgwlit.an dalam menuligkap tangkaian kst dari b
T ahasa

ponyi diinterfretasikan ke dalam benty bahasa tulj
5.

Hal 1lain yang me mungkinkan terjadinys hesalahan

pada wacana yang kedua ini, sepati adanya kata-kata yang

ditulis terputus vang menyebabkan hilangnys kemponen
sontent word tesebut karena terdesak olah rangkaian
galimat berikutnya yang harus mereka tulis, Atan karena

yata-kata tersebut Jjarang didengar sehingga unsor keti-

daktahuan pada kata-kata tersebut menyebabkan mahasiswa

tidak mampu menulis ke dalam bentuk tulisan.

Tabel 2 :
Ho Urot Hilai Frekuwensi Eeterangan
1 87 £
2 BS 2
3 82 L
1
4 BO
3
i T8
1
B 76
3 2
T
; 1
T2
: 2
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pada tabel di atas, telihat

Nilaj
sencapaisn mahasiswa pag, e tertinggs gaps
&n Br

jdalah nilai 87,

2 orang,

garena dalam setisp kesalapap han
¥a dinilay g
Bpardun,

Eesalahan mahasisug Pads  kampop ;
en ni,

pada
penulisan kata yang seharusnyg dalam

_ bentuk jamak atay
pentuk lampan tetapi mahasisua Renuliskan kata-kat

; - 1
tersebut dalam bentuk tunggal arey waktu sekarang

Fegalahan itu disebabkan karens mahasiswa tidak membia-

gakan dirl melatih dalam mendengar keata-kata dalam

bahasa Inggris. Sehingga mereka menambah kata yang tidak
terdepat dalam wacana yang dibacakan. Atau mengubah kela

{tense) karena kosa kata yang minim.

Tabel 3 :

Ho Urut Hilai Frekwensi Keterangan

85
B3
g0
78
™
78
74
70
53]

00 @ = @ © & W B =
W M = M e o




ia tabel
; ketigs untyl Wacana |
Bliga 44
atas,

te :
85 dengan frekwensi sebesar 3 : 1 rtiﬂiﬂl adalah
+ h23alehap

S15un

sleh pahasiswa disebabkan harena adsny e
3 kata-kata
yang

panpir sama bunyinya sehingga mereks tidak d
&K dapat menmhe-

dakannya. Dan Jjuga karena mahasizmg kurang lat
atihan

sehingga menulis kata-kata terseb
ut sesuai den
gan  bunyi

gtay ejRARMYE.

profil Hahas iswa

Hahasiswa pertama (1), tampak kesalahan lebih tinggi

pada content words dan spelling words. Hal ind

digebabkan karena mahasiswa tidak menulis ranghaian

alah  karena tidak mendengar

kata-kata tersebut
dengan jelas dan tidak mengerti kata-kata yang akan dia
pat hasil rulisan mnahasiswa

tolis. Sehingga susunan kali

terpuktus.
t kesslahan pada

{2}, banyak pembua

5 sesusl dengan penguoapannYa.

Hahasiswa kedua

penulisan kata yang ditull
an juga pada komponen aontent gords. Hal sni disebabkan
karena minimnya koS3 kata yang dimiliki. {a tidak menu=
lis kata-kata yang ada dalam test wacand. Ha.mm- mntma:
kesalahan dengafn menambﬂ'ﬂ atad penulis gesuai deni®
ﬂucﬂpnnnyu}. pada penu”

Ef 3 en
elling (cara P at yesalahan

rlih
B Hal

In
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jni disebabkan mahasiswa kypg,. .
al’latih

rersebut atau mep
hﬂtﬂ ung tidah
Bengerty
8

148 gkata-kata dengan nengada-gg
2. Dap

Jordss kesalahan

“hata  tersebut

gehingga ia tidak menolis rangkaiap bt
~kata tersebut

gan menyebabkan ia juga kehilang
an konponen
grammatikal

pords .

Mahasiswa keempat (4}, kesalshan tertinggi pada
H_ﬂl'ﬂ'ﬂn!n "wontent T-II:I]'."ﬁE_, d'.ll. sini diju:llpﬂi ads Ilﬂgkﬁilﬂ
gnta-kata yang tidak ditulis. Ia tidak sempat menulis
kata-kata tersebut karena terdesak rangkaian kate-kata

berikutnya yang harus ditulis. Hamun ada beberapa kata

gemanig ia taha, nasmun kurang jelas vyang menyebabkan

manculnya _husﬂ.luhan penulisan kata.

Hahasiswa kelima - (5}, di sini tampak pahasiswa

cenderung membuat kesalahan pada gpelling words dan juga

Hal ini penunjukk
gulit antuk menalis

alis
grammatikal words. an dalan meER

wacana kedua ini, mahasisva ini
i wards

MRRkRER i bas R e BISRER komponen  WOT

pendengar kata-kata

karena kurang pelatih 43 dalam
dalam WACAND
bﬂ.h-ﬂga Il‘lﬂﬂl‘iﬁ, tﬂrﬂaSU}L H-ﬂ-t-ﬂ-"k.ltﬂ. ]"E.ﬂ.ﬂ ‘-dl-l
kedua ini
‘ i i tarlihat
Hahasisw lieanam (B). ‘H‘-Ersa.lahan tertingk
oo ds HahasiswR gurang mEmpeT =
t kata-katd

nt @O
Fada komponen gante ik

gehingdd ban

hatikan apa yang dibﬂ'ﬂahﬂﬂ'

In
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T

,mrl-ﬂ dikosongkan .

tﬂ5gbut yang menyebabkan tidak
Bampu
n

sedangkan dalam grammatiyy . "k menu)igygn.
Erdgj

py
h! 8] H-hll'l

- diakib :
dipuat atkan karena i kurang p o
ati-haty

yonponen grammatikal words Sehingg
PUN terabag %
kan,

ahasiswa ) '
" ketujoh (7), ia cenderung
enghilangkan

Losa kata yang termasuk dalap kategori
contént worde

Hal 1nl disebabkan karensa kurans tErbiaua dal
alem melatih

diri mendengar kata-kata bah
asa Inggris sekali
1gus menu-

liskannya. Sebab itu banyak terlihat pada penulisan
gate-kata yang ditulis sesuai dengan cara pengucepannys
fata-kata itu munghkin ia mengerti, namun tidak t“bi“'u
dalan menulis sehingga cenderung saleah tulis.
Mahasiswa kedelapan (8), Kesalahan sams banyaknya

yaitu kata-kata yang termasuk componen words dan menulis

kata-kata sesual dengan pengucapannys. Dalam hal ini ia

penang kurang nemiliki kosa kata, den kemampoan dalan

nenulis kurang. Sehingga kasalahan Y4ng dibuat cenderung
pada kata-kata yang mempunyal makna.

Mahagiswa kesembilan (93, dijumpal kasalahan TEF-
san kata yang ditolis gasual

tinggi pada komponen penull

Ink disebabk vangka

an mahasiswa men

dengan pengucapannya.
kenal dalam

is

mna dengan yaj'lﬂ
5 sesual dengan

bunyi yang ia tulis S2
a ity ditllli

ntmorinya sehingga kata-kat
¥Yang diketahuinya.
=] uiny nEIﬁbuﬂ-t ke

Hahasiswa kﬂsﬂpuluhr

Fal=




R |

] ntent w
F‘ﬁl &} 'I:III:IE dlﬂ isa
N kata yap
E di

irli tidlh
T d
ket kata dalam test wacana yang dib SPat  menulig
acakan dg
nEan

. EKare
Nﬂ“uh arena banyak kalimat R aaz sem-
Ulisan
ind yang terputus. menulis katgs oy mahasigun
engan pen
Eaon-

p:ﬂﬂfﬁ-

Hahasiswa sebelas, kesalahan tertinggi pad
Pada komponen

genulisan kata —_— -
Liis sesgai
dengan

Fmgwlpmnya.kemudian untuk komponen ceontent :
ent words.

iesalahan yang dibuat, disebabkan karena mahasiswa

purang konsentrasi dengan test wacana yand dibacakan
cohingga kata-kata tersebut kurang jelas dan ditulis

sesuai dengan cara penguoapannya atau kata-kata itun ia

tidak tulis.
Wahasiswa duabelas, membuat kesalahan pada komponen=

content words dan menulis rangkaian kata-kata jty sesuai

dengan cara pengucapannya. Hal ini goncul kereng maha-

siswa kurang pengertl dengan kata-katn jty dan Juga

jarang mendengarnya.
ahan banyak puncul pRde

Hahasiswa tigabelas, kesal
B sagual dengan ©ara

penulisan kata-kata ¥ang ditull ,
dimiliki
Pengucapannys. Ini m5nuﬂjuhkun kosa kat® yang di o
tidak dapd

ninim. Karena banyakny® gata-keta YO
y4pat terputus.

il
ditulis. Sehingga 842 peberapd
tcrlihat kesalnhun yang puncil
hata—knta

Hahasiswa cnpathalﬁs. -
an Pe0E
bada komponen sontent gord® d

&7
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sesual dengan cara Pengucapannya. Kesalahan yang dibyat

pada komponencentent words dan spelling words, hampir

Sama. Ini berarti nahasiswa masih perlo melatih dirg

dalam nendengar kata-kata bahasa Inggris dan menuliskan-
nya dengan tepat. Sehingga dapat membedakan bunyi bahasa
¥ang didengernyn kedalanm bentuk tulisan.

Hahasiswa limabelas (15}, dijumpai banyak kesalshan
paﬁi komponan content words, Hahasiswa =ulit dalam
menuliskan kata-kata. yang mempunyai makna. EKata-kata
tersebut Jarang didengar atau ia memang tidak mengerti
makna kata-kata tersebut. Dan kesalahan juga dijumpai
padn komponen spelling words. Taeppaknya mahasiswa sen-
yvangka kata-kata yang ia tulis sudah benar. Heskipun

kata-kata itu ia tuliz sesusi dengan cars PEnNguUCcApaAnnYa,

F




Setelah penulis melakukan AR RSl e

lah kalimat hasil interpretasi mahasizwa, tibalah saat-

nya penulis untuk menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut" :

1. Dalam menginterpretasi kalimat-kalimat bahass Inggris .
yang dibacakan tampak bahwa tidak ada hkalimat hasil ki
interpretasi yang persis sana satu dengan yvang lain.
Dengan kata lain, setisp mahasiswa mnembuat inter- " |
pretasi yang berbeda-beda. Hal ini dizebabkan kerena e '

faktor psikologi dimana setisp mahasiswa memiliki i

perbedaan dalam hal penguasaan kosa kata, lambat i

dalap menanghap kata-kata yang dibacakan, intellegen- !

si rendah, penguassan hahaza Inggris dan kurang dalam
pemahaman terhadap pagalah yang dibahas dalam wacana
Itwulah sababnyn ditemukan beberapa

Yang dibacakan.
pmenulis wacana vang

masalah dan kesulitan dalam
dihacahunfdidikteknn. "
. i periket :
2 Hasalah/kesulitan itd adalah sebagai I
gnulis gata-kata yang dibmocakan
<]

=il e komponen

tetmnauh dalams

didiktekan baik ¥ang

&5F




b. Salah dalsm =menulis kata-kata yang bunyinya sama

atay persis sama dengan kata-kata lain yang sudah

dikanal.

 Berdasarkan hasil tulisan wacana yang didiktekan,
ditemukan ada mahasiswa yang tidak dapat wmenulis
beberape kalimat secara lenghkap disebabkan karena
‘nahasiswa tidak konsentrasi atau kata-kata tersebut

memang tidak dimengerti.

4.2 Saran

Untuk mencapai hasil yang labih baik dan @DeEUAE-—

kan dalam senginterpratasi kalimat bahasa Inggris

yang didiktekan/dibacakan, Ppara pahaziswa | harus
labih banyak melakukan latihan mendengar BUPAYR
samakin terbiasa untuk dapat membedakan knta-kate

¥ang bunyinya sama aktau hampir saea di dalam

menulis.
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